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ABSTRAK 
Hampir setiap daerah yang ada di Indonesia selalu dihadapkan pada peningkatan volume sampah yang 
setiap tahun semakin meningkat. Kota Makassar merupakan salah satu daerah di Indonesia dengan 
jumlah penduduk yang cukup padat dengan peningkatan yang sangat pesat, hingga mencapai 1.429.242 
jiwa. Pembangunan bank sampah merupakan momentum awal pembina kesadaran kolektif masyarakat 
untuk memulai memilah, mendaur-ulang, dan memanfaatkan sampah karena sampah mempunyai nilai 
jual yang cukup baik, sehingga pengelolaan sampah yang berwawasan lingkungan menjadi budaya baru 
Indonesia. Penelitian tentang karakteristik bank sampah di Kecamatan Tallo Kota Makassar bertujuan 
untuk mengevaluasi pengelolaan bank sampah yang berlokasi di Kecamatan Tallo dan menganalisis 
karakteristik bank sampah yang dikelola di Kecamatan Tallo. Adapun jenis penelitian berdasarkan 
bentuk dan metode pelaksanaan pada penelitian ini adalah survei langsung ke lokasi-lokasi bank 
sampah aktif di Kecamatan Tallo dengan teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, 
kuesioner / angket dan studi literatur. Mekanisme pengelolaan sampah melalui bank sampah di 
Kecamatan Tallo mencakup enam tahap. Yang pertama dimulai dengan memilah sampah sesuai jenis 
dari rumah/sumber, lalu membawa sampah yang terpilah ke bank sampah. Selanjutnya warga 
melakukan pendaftaran atau registrasi, kemudian pengurus bank sampah akan melakukan penimbangan 
serta pengurus akan mencatat total sampah yang ditimbang (Kg dan Rp) dan terakhir nasabah menerima 
buku tabungannya. Sementara karakteristik bank sampah yang diperoleh dalam penelitian adalah 
struktur pengurus bank sampah, jumlah nasabah yang terdaftar, jenis sampah yang masuk ke bank 
sampah, timbulan/jumlah sampah tiap bulan yang terkumpul dan prediksi reduksi sampah. 
Kata kunci: bank sampah, karakteristik, pengelolaan sampah. 
PENDAHULUAN 
Kota Makassar merupakan salah satu daerah di 
Indonesia dengan jumlah penduduk yang cukup 
padat dengan peningkatan yang sangat pesat, 
hingga mencapai 1.429.242 jiwa (Badan Pusat 
Statistik / BPS, 2014). Peningkatan jumlah 
tersebut berbanding lurus dengan jumlah 
sampah yang terus diproduksi. Sekitar 75% 
sampah di Makassar merupakan sampah 
organik dan sekitar 25% adalah sampah 
anorganik. Ini akan menjadi masalah yang 
serius apabila tidak terdapat rencana dan 
pengelolaan sampah padat perkotaan yang 
memadai (Badan Pusat Statistik / BPS, 
2014:17). Bank sampah di Kota Makassar 
mulai beroperasi sejak tahun 2011 sebanyak 9 
unit bank sampah. Pada tahun 2012 bank 
sampah di Kota Makassar sebanyak 43 unit 
dengan jumlah penabung (nasabah) sebanyak 
1.210 orang atau 0,09% dari total penduduk 
Kota Makassar. Hingga tahun 2015, terdapat 
104 Bank Sampah di Kota Makassar. Dalam 
kurun waktu 5 tahun, secara bertahap Pemkot 
Makassar menargetkan 200 Bank Sampah akan 
hadir dan tersebar di seluruh RW Kota 
Makassar (Oktovianus, 2015). Undang - 
Undang Republik Indonesia Nomor 18 tahun 
2008 tentang Pengelolaan Sampah, sampah 
adalah sisa kegiatan sehari-hari manusia 
dan/atau proses alam yang berbentuk padat. 
Menurut Daniel (2009) terdapat tiga jenis 
sampah, diantaranya: 
1. Sampah organik: sampah yang terdiri dari 
bahan-bahan yang bisa terurai secara 
alamiah/biologis, seperti sisa makanan dan 
guguran daun. Sampah jenis ini juga biasa 
disebut sampah basah. 
2. Sampah anorganik: sampah yang terdiri dari 
bahan-bahan yang sulit terurai secara 
biologis. Proses penghancurannya 
membutuhkan penanganan lebih lanjut di 
tempat khusus, misalnya plastik, kaleng 
dan styrofoam. Sampah jenis ini juga biasa 
disebut sampah kering. 
3. Sampah bahan berbahaya dan beracun (B3): 
limbah dari bahan-bahan berbahaya dan 
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beracun seperti limbah rumah sakit, limbah 
pabrik dan lain-lain. 
Ada tiga cara mudah dan aman untuk 
menangani sampah. Cara ini dikenal dengan 
sebutan 3R, yaitu pengurangan (reduce), 
pemakaian kembali (reuce), daur ulang 
(recycle). Bank Sampah adalah tempat 
menabung sampah yang telah terpilah menurut 
jenis sampah, sampah yang ditabung pada bank 
sampah adalah sampah yang mempunyai nilai 
ekonomis. Cara kerja bank sampah pada 
umumnya hampir sama dengan bank lainnya, 
ada nasabah, pencatatan pembukuan dan 
manajemen pengelolaannya, apabila dalam 
bank yang biasa kita kenal yang disetorkan 
nasabah adalah uang. Akan tetapi, dalam bank 
sampah yang disetorkan adalah sampah yang 
mempunyai nilai ekonomis, sedangkan 
pengelola sank sampah harus orang yang 
kreatif dan inovatif serta memiliki jiwa 
kewirausahaan agar dapat meningkatkan 
pendapatan masyarakat. Tujuan didirikannya 
bank sampah, untuk memecahkan 
permasalahan sampah yang sampai saat ini 
belum juga bisa teratasi dengan baik, 
membiasakan warga agar tidak membuang 
sampah sembarangan, mengiming-imingi 
warga agar mau memilah sampah, sehingga 
lingkungannya bersih, memaksimalkan 
pemanfaatan barang bekas, menanamkan 
pemahaman pada masyarakat bahwa barang 
bekas bisa berguna, dan mengurangi jumlah 
barang bekas yang terbuang percuma. Manfaat 
bank sampah adalah mengurangi jumlah 
sampah di lingkungan masyarakat, menambah 
penghasilan bagi masyarakat, menciptakan 
lingkungan yang bersih dan sehat dan 
memupuk kesadaran diri masyarakat akan 
pentingnya menjaga dan menghargai 
lingkungan hidup. Tempat atau lokasi bank 
sampah dapat berupa lahan terbuka, gudang dan 
lahan-lahan kosong yang dapat menampung 
sampah dalam jumlah yang banyak. Nasabah 
bank sampah adalah individu, 
komunitas/kelompok yang berminat 
menabungkan sampahnya pada bank sampah. 
Individu biasanya perwakilan dari kepala 
keluarga yang mengumpulkan sampah rumah 
tangga. Komunitas/kelompok, adalah 
kumpulan sampah dari satu rukun tetangga 
(RT), atau sampah dari sekolah-sekolah dan 
perkantoran. Cara menabung pada bank 
sampah adalah setiap nasabah mendaftar pada 
pengelola, pengelola akan mencatat nama 
nasabah dan setiap anggota akan diberi buku 
tabungan secara resmi. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Kerangka Penelitian 
 
 
Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir Penelitian 
 
Lokasi Penelitian 
Kecamatan Tallo terletak pada koordinat 
5,11781°LS dan 119,441°BT, 5 km dari pusat 
Kota Makassar. Dengan luas ±8,75 km2 
merupakan kecamatan yang paling utara di 
Kota Makassar, dengan jumlah 
penduduk ±135.000 jiwa, 15 kelurahan serta 78 
RW dan 467 RT dengan penduduk 
yang  heterogen. 
MULAI 
 
Studi Literatur 
Permasalahan 
Survei 
Kompilasi Data 
SELESAI 
 
Kesimpulan dan Saran 
Hasil dan Pembahasan 
Analisis Data 
Pengambilan Data: 
• Struktur Organisasi 
Bank Sampah 
• Jumlah Nasabah 
• Jenis Sampah 
• Data Timbulan Sampah 
• Peta Topografi 
Kecamatan Tallo 
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Gambar 2. Peta Kecamatan Tallo 
Jenis Penelitian 
Adapun jenis penelitian berdasarkan bentuk 
dan metode pelaksanaan pada penelitian ini 
adalah survei. Survei dipilih karena memiliki 
keuntungan seperti berikut ini : 
 Dilibatkan oleh banyak orang untuk 
mencapai generasi atau kesimpulan yang 
dapat dipertanggungjawabkan. 
 Dapat menggunakan berbagai teknik 
pengumpulan data. 
 Sering tampil masalah-masalah yang 
sebelumnya tidak diketahui. 
 Dapat dibenarkan atau mewakili teori 
tertentu. 
 Biaya lebih rendah karena waktunya lebih 
singkat. 
Variabel Penelitian 
Penelitian ini menggunakan variabel tunggal 
yaitu Pengelolaan Bank Sampah. Meskipun 
menggunakan variabel tunggal, akan 
dipaparkan indikator-indikator dan variabel 
tunggal tersebut. Untuk lebih jelasnya, berikut 
merupakan variabel dan indikator yang 
dimaksud: 
 
 
Tabel 1. Variabel dan Indikatornya 
Variabel Indikator 
Pengelolaan 
Bank Sampah 
1. Input 
a. Jenis Sampah 
b. Sumber Daya 
Manusia 
2. Proses 
a. Pemilahan 
b. Pengumpulan 
c. Penimbangan dan 
Pencacatan 
d. Penjualan Sampah 
3. Output 
a. Perubahan volume 
sampah 
Metode Penarikan Sampel 
Dalam penelitian ini cara yang digunakan 
untuk mengetahui karakteristik bank sampah, 
dilakukan penyebaran kuesioner/angket 
kepada masyarakat yang menjadi nasabah di 
bank sampah yang berlokasi di Kecamatan 
Tallo dengan menggunakan metode Simple 
Random Sampling, dengan pertimbangan 
keterbatasan waktu dan biaya dari penulis. 
Penentuan jumlah sampel menggunakan 
rumus Slovin (Sevilla et. al., 1960:182), 
sebagai berikut: 
 𝐧 =
𝑵
𝟏 +  𝑵 𝒆𝟐
 
Keterangan: 
n = jumlah sampel 
N = jumlah populasi 
e = batas toleransi kesalahan (asumsi) 
 Diketahui Kecamatan Tallo: 
 Jumlah populasi nasabah (13 BSU) 
 N = 1842 Nasabah 
 Batas toleransi kesalahan (asumsi)
 e = 10% (0,1) 
Maka, 
 𝐧 =
1842
1+1842(0,1)2
 
 𝐧 =
1842
1+1842(0,01)
 
 𝐧 =
1842
19,42
 
 𝐧 = 94,85 
 𝐧 = 95 (𝑑𝑖𝑏𝑢𝑙𝑎𝑡𝑘𝑎𝑛) 
Dengan demikian jumlah responden yang 
diambil sebanyak 95 orang. 
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9%
Ya
Tidak
Metode Pengumpulan Data 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini 
adalah data yang diambil langsung di 
lapangan, yaitu:  
• Struktur organisasi bank sampah 
• Jumlah nasabah 
• Jenis sampah 
• Data timbulan sampah 
• Peta topografi Kecamatan Tallo 
Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
2. Wawancara (interview) 
3. Kuesioner atau angket 
4. Studi literatur 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Umum Wilayah Studi 
Kecamatan Tallo dengan luas 5,83 km2 terbagi 
ke dalam 15 kelurahan yang hampir seluruh 
kelurahannya telah memiliki bank sampah. 
Total bank sampah di Kecamatan Tallo yang 
telah terdaftar di Yayasan Peduli Negeri 
adalah sebanyak 38 bank sampah unit yang 
tersebar di 15 kelurahan. 
 
Gambar 3. Peta Lokasi Bank Sampah Aktif di 
Kecamatan Tallo 
Penelitian ini dilaksanakan di 13 bank sampah 
unit aktif yang berdiri antara tahun 2011 
sampai tahun 2014 dan terletak di 6 kelurahan, 
yaitu: 
1. Bank Sampah Rakyat Tallo (Kelurahan 
Tallo) 
2. Bank Sampah Lestari (Kelurahan Tallo) 
3. Bank Sampah Rempong (Kelurahan 
Tallo) 
4. Bank Sampah Marbo Bahari (Kelurahan 
Tallo) 
5. Bank Sampah Rajata (Kelurahan Tallo) 
6. Bank Sampah Permata Bunda 
(Kelurahan Rappokalling) 
7. Bank Sampah Mutiara (Kelurahan 
Rappokalling) 
8. Bank Sampah Sipurennu (Kelurahan 
Lembo) 
9. Bank Sampah Sikatutui (Kelurahan 
Lembo) 
10. Bank Sampah Sipakalebbiri (Kelurahan 
Lembo) 
11. Bank Sampah Restu Bumi (Kelurahan 
Kalukuang) 
12. Bank Sampah Tunas Harapan 
(Kelurahan Pannampu) 
13. Bank Sampah Cahaya Suangga 
(Kelurahan Suangga) 
 
Pengelolaan Sampah Melalui Bank Sampah 
Berdasarkan buku yang diterbitkan oleh Badan 
Arsip, Perpustakaan dan Pengelolaan Data 
Kota Makassar Tahun 2014, mekanisme bank 
sampah Kota Makassar meliputi: 
1. Memilah sampah sesuai jenis dari 
rumah/sumber 
Sampah yang akan disetor oleh nasabah 
dianjurkan untuk memilahnya terlebih 
dahulu sebelum disetor ke bank sampah. 
 
  
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Persentase Nasabah Memilah 
Sampah Organik dan Anorganik 
Gambar 4 menggambarkan persentase 
nasabah yang telah memilah sampah 
organik dan anorganik yang ada dirumahnya 
sebelum disetorkan ke bank sampah yaitu 
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83%
17%
Ya
Tidak
66%
34%
Ya
Tidak
99%
1%
Ya
Tidak
sebanyak 91% telah memilah dan 9% yang 
belum memilah sampahnya. 
 
  
 
 
 
Gambar 5. Persentase Nasabah 
Mendapatkan Pelatihan Pengelolaan 
Sampah 
Gambar 5 menggambarkan sebanyak 83% 
nasabah yang sudah pernah mendapatkan 
pelatihan dalam pengelolan sampah dan 
17% yang belum pernah mendapatkan 
pelatihan. 
 
 
 
 
Gambar 6. Persentase Sampah Dari Rumah 
Sendiri 
Gambar 6 menunjukkan sebanyak 66% 
sampah yang disetor oleh nasabah adalah 
sampah dari rumah sendiri dan 34% adalah 
sampah yang tidak hanya dari rumah 
sendiri melainkan ada juga yang sengaja 
mencari sampah lain diskitar lokasi 
rumahnya agar menambah volume sampah 
yang disetorkan. 
2. Membawa sampah yang terpilah ke bank 
sampah 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah 
dilakukan, responden mengatakan sampah 
yang telah terpilah ada yang langsung 
membawa sendiri ke bank sampah untuk 
disetor, ada yang menunggu jadwal 
penimbangan yang biasanya sekali dalam 
sepekan dan ada juga yang meminta 
sampahnya dijemput oleh petugas bank 
sampah. 
3. Melakukan pendaftaran atau registrasi 
Masyarakat yang membawa sampahnya ke 
bank sampah selanjutnya akan diregistrasi 
secara gratis oleh petugas bank sampah. 
Sejak penelitian ini dilakukan, responden 
yang menjadi sampel seluruhnya sudah 
terdaftar menjadi nasabah dari bank sampah. 
4. Pengurus bank sampah melakukan 
penimbangan 
Sampah yang disetor oleh nasabah 
selanjutnya akan ditimbang beratnya oleh 
petugas bank sampah. Berdasarkan 
wawancara yang dilakukan, untuk 
memaksimalkan kinerja petugas bank 
sampah beserta nasabahnya menyepakati 
bahwa jadwal penimbangan diadakan setiap 
sekali dalam sepekan dengan pertimbangan 
bahwa sebaiknya sampah dikumpulkan 
lebih dulu agar terkumpul lebih banyak 
sehingga sampah yang disetorkan bernilai 
lebih tinggi dan juga untuk lebih 
mengefisienkan waktu dibandingkan 
dengan harus menyetor sampahnya setiap 
hari. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7. Persentase Penilaian Pelayanan 
Pengurus Bank Sampah 
Gambar 7 menggambarkan 99% kepuasan 
nasabah terhadap pelayanan dari pengurus 
bank sampah dan hanya 1% yang 
menyatakan tidak puas. 
5. Pengurus mencatat total sampah yang 
ditimbang (Kg dan Rp) 
Dalam pelaksanaan kegiatan bank sampah, 
pengurus akan melayani nasabahnya yang 
menyetorkan sampahnya lalu mencatat di 
buku tabungan nasabah yang bersangkutan 
hasil timbangan yang diperoleh beserta 
konversi nilai Rupiah dari jenis sampah 
yang disetorkan. 
6. Nasabah menerima buku tabungan (Kg dan 
Rp) 
Setelah petugas mencatat total berat sampah 
yang disetorkan oleh nasabah, maka 
nasabah boleh mengambil kembali buku 
tabungannya. 
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Gambar 8. Persentase Nasabah Yang 
Sudah Pernah Mengambil Hasil Tabungan 
Gambar 8 menunjukkan bahwa sebanyak 
75% sudah pernah mengambil hasil 
tabungannya sementara 25% nasabah belum 
mengambil hasil tabungannya dengan 
alasan bahwa inign mengambilnya kelak 
jika sudah terkumpul banyak. 
Karakteristik Bank Sampah Yang Dikelola 
Di Kecamatan Tallo 
1. Struktur Pengurus 
Bank Sampah Permata Bunda merupakan 
bank sampah yang memiliki struktur 
pengurus yang terlengkap dari 13 bank 
sampah lainnya. 
 
Gambar 9. Struktur Pengurus Bank 
Sampah Permata Bunda 
Kelengkapan stuktur pengurus dari Bank 
Sampah Permata Bunda dapat berpengaruh 
pada pelayanan yang maksimal dalam 
mengelola bank sampah. 
Bank Sampah Sipakalebbiri dan Bank 
Sampah Cahaya Suangga merupakan bank 
sampah yang paling sedikit pengurusnya, 
hanya berjumlah 4 orang. 
 
Gambar 10. Struktur Pengurus Bank 
Sampah Sipakalebbiri 
 
Gambar 11. Struktur Pengurus Bank 
Sampah Cahaya Suangga 
Struktur pengurus yang hanya berjumlah 
empat orang dari kedua bank sampah 
tersebut berdampak pula pada pelayanan 
yang hanya ala kadarnya dari para pengurus 
bank sampah. 
2. Jumlah Nasabah 
Karakteristik dari bank sampah kali ini 
adalah persentase seberapa banyak kepala 
keluarga (KK) dalam suatu wilayah rukun 
warga (RW) yang telah menjadi nasabah. 
Tabel 2. Persentase Jumlah Nasabah Bank 
Sampah Aktif Kecamatan Tallo 
 
Sumber: Bank Sampah Aktif Kecamatan Tallo, 
2016 
PEMASARAN 
Junaidi Abdullah 
DIREKTUR 
Erni 
SEKRETARIS 
A. Sumartini 
BENDAHARA 
Ummi 
MANAJER  
Amiruddin, S.Sos 
PENCATATAN 
Dahlina 
PENGEPAKAN 
Nadira 
PENIMBANGAN 
Haeruddin 
DAUR ULANG 
Emi 
KORD. LAPANGAN 
H. Usman 
KOMPOSTING 
Nurbaya 
DIREKTUR 
Ati 
SEKRETARIS 
Nurhaeda 
BENDAHARA 
Putri 
PENGEPAKAN 
Saparuddin 
DIREKTUR 
Maryam Mustari 
SEKRETARIS 
Mutia Karsa 
BENDAHARA 
Muliasi 
PENGEPAKAN 
Mustaing 
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3. Jenis Sampah 
Jenis sampah merupakan penggolongan 
sampah berdasarkan kemampuannya untuk 
terurai. Jenis sampah juga memiliki 
beberapa penggolongan, tetapi umumnya 
masyarakat hanya mengenal dua jenis 
penggolongan sampah saja yaitu sampah 
organik dan sampah anorganik. 13 bank 
sampah aktif Kecamatan Tallo 
menggolongkan sampah menjadi dua 
golongan yang dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3. Penggolongan Jenis Sampah Bank 
Sampah Aktif Kecamatan Tallo 
 
Sumber: Bank Sampah Aktif Kecamatan Tallo 
2016 
4. Timbulan Sampah 
Berdasarkan survei yang telah dilakukan di 
lokasi penelitian, maka pada Tabel 4 
dijabarkan jumlah timbulan sampah yang 
disetorkan oleh nasabah masing-masing 
bank sampah aktif di Kecamatan Tallo 
selama tiga bulan, yaitu pada bulan Januari, 
Februari dan Maret tahun 2016. 
Tabel 4. Penggolongan Jenis Sampah Bank 
Sampah Aktif Kecamatan Tallo 
 
 
Sumber: Bank Sampah Aktif Kecamatan Tallo 
2016 
5. Reduksi Sampah 
Menurut SNI 19-3964-1994, bila 
pengamatan lapangan belum tersedia, 
maka untuk menghitung besaran sistem, 
dapat digunakan angka timbulan sampah 
0,5 kg/orang/hari. Komposisi sampah rata-
rata di Kota Makassar sekitar 75% yang 
merupakan sampah organik dan sekitar 
25% adalah sampah anorganik. 
Berdasarkan survei di lokasi, didapatkan 
timbulan sampah selama 3 bulan yaitu 
bulan Januari, Februari dan Maret tahun 
2016. Untuk menghitung prediksi jumlah 
timbulan sampah yang dihasilkan dalam 
sebulan adalah sebagai berikut:  
0,5 𝑘𝑔/𝑜𝑟𝑎𝑛𝑔/ℎ𝑎𝑟𝑖 𝑥 30 ℎ𝑎𝑟𝑖
= 15 𝑘𝑔/𝑜𝑟𝑎𝑛𝑔/ 𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛 
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Tabel 5. Reduksi Sampah Bank Sampah 
Aktif Kecamatan Tallo 
 
Sumber: Bank Sampah Aktif Kecamatan Tallo, 
2016 
Pada Tabel 5 hanya Bank Sampah Permata 
Bunda yang dapat mereduksi sampah 
hingga 56,27% dengan jumlah timbulan 
sampah yang berhasil dikumpulkan 
sebanyak 26.210 kg selama 3 bulan. 
Dalam hal ini berarti Bank Sampah 
Permata Bunda sudah berhasil mereduksi 
setengah dari jumlah keseluruhan sampah 
yang ada di lokasinya dan merupakan 
pencapaian yang sangat baik. Sementara 
12 Bank Sampah aktif lainnya masih 
kurang maksimal dalam mereduksi 
sampah di lokasinya sendiri. Untuk itu 
para pengurus masih sangat perlu 
meningkatkan kinerjanya demi 
memaksimalkan keberhasilan program 
Bank Sampah. 
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